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ABSTRAK 

Studi ini ditujukan guna menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan Transfer Fiskal (DAU, DAK, DBH) terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dengan Belanja Modal sebagai variabel intervening pada 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat periode 2017–2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal dengan metode analisis jalur 

(path analysis) berbasis regresi data panel. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder bersumber dari DJPK) Kemenkeu, BPS, dan Open Data Jabar, mencakup 

seluruh 27 kabupaten/kota di Jawa Barat selama delapan tahun sehingga 

menghasilkan 216 observasi, dengan variabel dummy COVID-19 sebagai variabel 

kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAD dan DAU tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Belanja Modal maupun IPM, baik secara langsung maupun 

melalui Belanja Modal. DAK berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM 

secara langsung, namun hubungan tersebut tidak dimediasi oleh Belanja Modal. 

DBH berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM baik secara langsung 

maupun melalui Belanja Modal sebagai variabel intervening. Belanja Modal sendiri 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM, yang diduga disebabkan oleh 

adanya lag effect dari investasi pemerintah daerah. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa tidak seluruh sumber pendapatan daerah memiliki 

efektivitas yang sama dalam meningkatkan IPM: DAK dan DBH terbukti lebih 

efektif dibandingkan PAD dan DAU, sementara Belanja Modal hanya berperan 

sebagai mediator pada hubungan antara DBH dan IPM. 
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